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Abstract  
This community service activity aims to improve adolescents’ knowledge and skills in creating digital health 

education content using Canva. The focus topics include the risks of excessive gadget use, balanced nutrition, and 

healthy sleep patterns. These issues are highly relevant considering the increasing use of digital devices among 

adolescents which potentially impacts physical and mental health. The training method involved interactive 

lectures, demonstrations, and hands-on practice in designing educational posters and social media content. 

Participants were students at the senior high school level. The results showed an increase in participants’ 

understanding of health topics and their ability to independently produce attractive and informative digital content. 

This activity is expected to support health promotion efforts among adolescents through creative and technology-

based approaches 
Keywords: Adolescent health education, Digital health content, Health promotion, Canva training, 
Vocational high school students 
 
Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan remaja dalam membuat konten edukasi kesehatan berbasis digital menggunakan aplikasi 
Canva. Topik yang diangkat meliputi bahaya penggunaan gadget berlebihan, pentingnya gizi seimbang, 
serta pola tidur yang sehat. Permasalahan ini relevan dengan kondisi remaja saat ini yang sangat intens 
menggunakan perangkat digital sehingga berpotensi memengaruhi kesehatan fisik dan mental. Metode 
pelaksanaan kegiatan meliputi ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung pembuatan poster 
serta konten media sosial edukatif. Peserta kegiatan adalah siswa tingkat sekolah menengah. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap materi kesehatan serta kemampuan 
menghasilkan konten digital yang menarik dan informatif. Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung upaya 
promosi kesehatan remaja melalui pendekatan kreatif berbasis teknologi. 

Kata kunci: Edukasi kesehatan remaja, Konten kesehatan digital, Pelatihan Canva, Promosi kesehatan, 
Siswa SMK 

1. PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase penting dalam siklus kehidupan yang ditandai dengan perubahan 
fisik, psikologis, dan sosial yang cepat. Pada fase ini, remaja mulai membentuk kebiasaan dan gaya 
hidup yang berpotensi memengaruhi kondisi kesehatan mereka di masa dewasa. Perkembangan 
teknologi digital yang pesat turut memengaruhi perilaku remaja, khususnya dalam penggunaan 
gawai. Penggunaan gawai yang berlebihan dapat berdampak negatif terhadap kesehatan, antara 
lain menurunnya aktivitas fisik, gangguan pola tidur, serta perubahan pola konsumsi makanan 
yang tidak seimbang (Bekak et al., 2025a; Solihatin et al., 2025; Sutisna et al., 2025). 

Selain risiko penggunaan gawai, permasalahan gizi dan pola tidur juga masih menjadi tantangan 
kesehatan pada kelompok remaja. Banyak remaja cenderung mengonsumsi makanan tinggi gula 
dan lemak, namun rendah zat gizi, serta memiliki kebiasaan tidur larut akibat paparan layar gawai 
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(Irdan et al., 2025; Marhenisaputri, 2025; Purwanto et al., 2025; T. S. Wati et al., 2025). Pola gizi 
yang tidak seimbang dan kurang tidur dapat berdampak pada penurunan konsentrasi belajar, 
gangguan pertumbuhan, serta peningkatan risiko masalah kesehatan di kemudian hari. Oleh 
karena itu, upaya promotif dan preventif melalui edukasi kesehatan remaja perlu dilakukan 
secara berkelanjutan dan efektif (Agustina & Syafiq, 2025; Rosidi et al., 2025; Siregar et al., 2025; 
Yarty et al., 2025). 

Remaja merupakan kelompok sasaran yang sangat akrab dengan media digital dan visual. Namun 
demikian, hasil observasi awal dan diskusi dengan mitra menunjukkan bahwa materi edukasi 
kesehatan yang tersedia masih didominasi oleh teks dan penyampaian satu arah, sehingga kurang 
menarik dan kurang sesuai dengan karakteristik remaja. Kondisi ini menyebabkan pesan-pesan 
kesehatan tidak tersampaikan secara optimal dan sulit dipahami oleh remaja(Bekak et al., 2025b; 
Nur Arifatus Sholihah et al., 2025; Taaropetan et al., 2025). 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, diperlukan pendekatan edukasi kesehatan yang lebih 
interaktif, kreatif, dan mudah dipahami oleh remaja. Pemanfaatan media visual digital menjadi 
salah satu strategi yang dinilai efektif untuk meningkatkan minat dan pemahaman remaja 
terhadap informasi kesehatan. Salah satu platform yang dapat digunakan untuk mendukung 
pembuatan konten edukasi kesehatan adalah Canva, yang memiliki tampilan antarmuka 
sederhana dan mudah dioperasikan oleh pengguna pemula(Alfiarini et al., 2025; Dini et al., 2025; 
Huda et al., 2025; Pelatihan Media Sosial Dan Canva Di Posyandu Cempaka Kelurahan Lok Bahu, 
Kota Samarinda | Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Nusantara, n.d.). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dalam bentuk pelatihan pembuatan 
konten edukasi kesehatan remaja yang mencakup topik risiko penggunaan gawai, gizi seimbang, 
dan pola tidur sehat dengan menggunakan Canva (Edukasi Canva Dan Pendampingan Ibu Balita 
Menjaga Kesehatan Gigi Anak Di Posyandu Baumata | Jompa Abdi: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 
n.d.). Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai kesehatan 
serta meningkatkan keterampilan mereka dalam menyusun konten edukasi kesehatan berbasis 
visual yang menarik dan mudah dipahami. Melalui kegiatan ini diharapkan remaja mampu 
menjadi agen promosi kesehatan di lingkungannya masing-masing secara berkelanjutan(R. Wati 
et al., 2025). 

2. METODE  

2.1 Desain Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dalam bentuk pelatihan dan 
pendampingan partisipatif yang bertujuan untuk meningkatkan keterberdayaan siswa dan siswi 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam memahami kesehatan remaja serta menyusun konten 
edukasi kesehatan berbasis digital. Fokus kegiatan adalah pembuatan konten edukasi kesehatan 
yang mencakup risiko penggunaan gawai, gizi seimbang, dan pola tidur sehat dengan 
memanfaatkan platform Canva. 

2.2 Sasaran, Waktu, dan Lokasi Kegiatan 

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah siswa dan siswi SMK yang sedang 
melaksanakan kegiatan magang di Kampus Universitas Sains dan Teknologi Indonesia. Kegiatan 
dilaksanakan di lingkungan Kampus Universitas Sains dan Teknologi Indonesia pada periode 
pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dengan melibatkan dosen dan mahasiswa 
sebagai tim pelaksana. 
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2.2 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan. 

Pelaksanaan kegiatan pengadian kepada masyarakat dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai 
berikut : 

a. Tahap persiapan 

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan mitra kegiatan, penentuan peserta, serta 

penyusunan materi pelatihan. Materi edukasi kesehatan disusun berdasarkan 

permasalahan kesehatan remaja yang umum terjadi, khususnya terkait penggunaan 

gawai, gizi seimbang, dan pola tidur sehat. Selain itu, tim pengabdian menyiapkan modul 

pelatihan, instrumen evaluasi, serta template desain menggunakan Canva sebagai media 

pendukung kegiatan. 

b. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif, diskusi, dan demonstrasi. 

Peserta diberikan pemahaman mengenai materi kesehatan remaja, dilanjutkan dengan 

pengenalan fitur-fitur dasar Canva serta langkah-langkah pembuatan konten edukasi 

kesehatan berbasis visual. Peserta dilibatkan secara aktif dalam sesi praktik pembuatan 

konten. 

c. Tahap pendampingan 

Pada tahap pendampingan, peserta dibimbing secara langsung dalam menyusun konten 

edukasi kesehatan menggunakan Canva. Tim pengabdian memberikan pendampingan 

teknis dan umpan balik terkait keakuratan materi kesehatan, kejelasan pesan, serta 

tampilan visual desain agar konten yang dihasilkan sesuai dengan karakteristik remaja. 

d. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan pelatihan dan tingkat 

keterberdayaan peserta. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test serta observasi 

selama kegiatan berlangsung. Hasil karya peserta juga dikumpulkan sebagai luaran 

kegiatan pengabdian. 

2.3 Pengukuran Keterberdayaan Peserta. 

Pengukuran keterberdayaan peserta dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test. Pre-
test diberikan sebelum pelaksanaan pelatihan untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta 
terkait kesehatan remaja dan pemanfaatan media digital sebagai sarana edukasi. Post-test 
diberikan setelah seluruh rangkaian pelatihan dan pendampingan selesai dilaksanakan untuk 
mengukur peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan peserta dalam membuat 
konten edukasi kesehatan secara mandiri menggunakan Canva. 

2.4 Instrumen Evaluasi. 

Instrumen evaluasi berupa kuesioner terstruktur yang terdiri dari pertanyaan pilihan ganda dan 
pernyataan dengan skala Likert. Kuesioner dirancang untuk mengukur aspek pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan peserta terkait topik kesehatan remaja serta kemampuan dalam pembuatan 
konten edukasi kesehatan berbasis visual. Instrumen disesuaikan dengan karakteristik siswa 
SMK agar mudah dipahami oleh peserta. 
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2.5 Teknik Analisa Data. 

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan nilai rata-
rata dan persentase peningkatan skor peserta. Hasil observasi dan umpan balik peserta dianalisis 
secara naratif untuk menggambarkan peningkatan keterampilan dan keterberdayaan peserta 
setelah mengikuti kegiatan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pelaksaanaan Pelatihan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk pelatihan pembuatan 
konten edukasi kesehatan remaja menggunakan Canva yang diikuti oleh siswa dan siswi SMK 
yang sedang melaksanakan magang di Kampus Universitas Sains dan Teknologi Indonesia. 
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sesi pemaparan materi mengenai dasar-dasar pengelolaan 
dan fungsi utama Canva sebagai platform desain visual. Pada sesi ini, peserta diperkenalkan 
dengan antarmuka Canva, pemilihan template, pengaturan tata letak, serta pemanfaatan elemen 
visual untuk menyampaikan pesan edukasi kesehatan secara efektif. 

 

Gambar 1 Pengenalan Fitur Canva 

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan sesi demonstrasi penggunaan Canva oleh dosen sebagai 
fasilitator. Dosen memperagakan secara langsung langkah-langkah pembuatan konten edukasi 
kesehatan, mulai dari pemilihan desain, pengaturan elemen visual, hingga penyusunan pesan 
kesehatan yang ringkas dan mudah dipahami. Sesi demonstrasi ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran praktid kepada para peserta sebelum mereka melakukan praktik secara mandiri. 
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Gambar 2 Demo penggunaan canva dalam pembuatan konten edukasi kesehatan 

Pada saat pelatihan berlangsung, siswa peserta menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif. 
Peserta tampak memperhatikan penjelasan yang diberikan, mengikuti setiap tahapan 
demonstrasi, serta mengajukan pertanyaan terkait penggunaan fitur Canva dan penyusunan 
konten edukasi kesehatan. Keterlibatan aktif peserta menunjukkan bahwa materi pelatihan 
relevan dengan kebutuhan dan minat siswa selama menjalani kegiatan magang di lingkungan 
kampus. 

 

Gambar 3 peserta pelatihan memperhatikan dan mengikuti kegiatan pelatihan pembuatan konten edukasi 

kesehatan 

Tahap berikutnya adalah sesi praktik, di mana siswa peserta diminta untuk mencoba secara 
langsung pembuatan konten edukasi kesehatan menggunakan Canva. Peserta menyusun poster 
atau konten media sosial dengan tema risiko penggunaan gawai, gizi seimbang, dan pola tidur 
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sehat. Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan pendampingan dan umpan balik secara 
langsung agar konten yang dihasilkan sesuai dengan prinsip edukasi kesehatan dan menarik 
secara visual. Sebagai bentuk apresiasi dan motivasi, kegiatan pelatihan diakhiri dengan 
pemberian merchandise kepada siswa peserta yang menghasilkan desain konten terbaik. 

 

Gambar 4 Praktik pembuatan konten edukasi kesehatan menggunakan Canva 

Sebagai penutup rangkaian kegiatan pelatihan, dilakukan pemberian merchandise kepada siswa 
peserta yang menghasilkan desain konten terbaik. Kegiatan apresiasi ini diberikan sebagai bentuk 
penghargaan atas kreativitas dan kemampuan peserta dalam mengaplikasikan materi pelatihan. 
Pemberian apresiasi diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri peserta 
untuk terus mengembangkan keterampilan pembuatan konten edukasi kesehatan serta 
mendorong peran aktif mereka sebagai agen promosi kesehatan di lingkungan sekitarnya. 
 

 

Gambar 5 pemberian merchandise kepada siswa peserta dengan desain konten edukasi kesehatan terbaik 

 

3.2 Karakteristik Peserta 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 36 siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) yang sedang melaksanakan kegiatan magang di Kampus Universitas Sains dan Teknologi 
Indonesia. Peserta merupakan siswa pada jenjang kelas menengah atas dengan rentang usia 16–
18 tahun dan berasal dari beberapa program keahlian yang berbeda. 
 
Secara umum, peserta telah terbiasa menggunakan perangkat digital dalam aktivitas sehari-hari, 
baik untuk keperluan pembelajaran maupun komunikasi. Namun demikian, sebagian besar 
peserta belum pernah memperoleh pelatihan khusus terkait pembuatan konten edukasi 
kesehatan berbasis visual. Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta memiliki potensi yang besar 
untuk dikembangkan melalui kegiatan pelatihan yang mengombinasikan pemanfaatan teknologi 
digital dengan penyampaian pesan-pesan kesehatan remaja. 
 

3.3 Hasil Pre-Test dan Post-Test 
 
Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk 
mengetahui perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti pelatihan. Pre-test 
diberikan sebelum pelaksanaan pelatihan untuk mengukur pengetahuan awal peserta terkait 
kesehatan remaja dan pemanfaatan media digital sebagai sarana edukasi kesehatan. 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti 
pelatihan. Nilai rata-rata pre-test peserta berada pada kisaran 60–65, sedangkan nilai rata-rata 
post-test meningkat menjadi 75–80. Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta memperoleh 
pemahaman yang lebih baik terhadap materi kesehatan remaja serta mampu mengaitkannya 
dengan praktik pembuatan konten edukasi kesehatan menggunakan Canva. 
 

 
Gambar 6 Perbandingan Nilai Rata rata Pre-Test dan Post-Test 

Peningkatan nilai pre-test dan post-test tersebut mencerminkan adanya peningkatan kapasitas 
dan keterberdayaan peserta sebagai sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan dan pendampingan yang diterapkan efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta secara sederhana namun bermakna. 
 
3.4 Peningkatan Keterampilan dan Luaran Kegiatan 
 
Selain peningkatan pengetahuan yang ditunjukkan melalui hasil pre-test dan post-test, kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini juga menghasilkan peningkatan keterampilan peserta dalam 
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pembuatan konten edukasi kesehatan berbasis visual. Melalui sesi praktik dan pendampingan, 
peserta mampu mengaplikasikan materi yang telah diberikan ke dalam bentuk desain konten 
edukasi kesehatan menggunakan Canva. Luaran kegiatan berupa poster digital dan konten media 
sosial yang memuat pesan mengenai risiko penggunaan gawai, gizi seimbang, dan pola tidur sehat. 
Konten yang dihasilkan menunjukkan bahwa peserta mampu menyusun pesan kesehatan secara 
ringkas, jelas, dan menarik secara visual. Peningkatan keterampilan ini mencerminkan 
keterberdayaan peserta dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana promosi kesehatan 
remaja. 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pembuatan konten edukasi kesehatan 
remaja menggunakan Canva yang dilaksanakan bagi siswa dan siswi SMK yang sedang magang di 
Kampus Universitas Sains dan Teknologi Indonesia berjalan dengan baik dan memberikan 
dampak positif. Pelatihan ini mampu meningkatkan pengetahuan peserta mengenai risiko 
penggunaan gawai, gizi seimbang, dan pola tidur sehat, yang ditunjukkan melalui peningkatan 
hasil pre-test dan post-test. Selain itu, peserta juga mengalami peningkatan keterampilan dalam 
menyusun konten edukasi kesehatan berbasis visual yang menarik dan komunikatif. Kegiatan ini 
berkontribusi dalam meningkatkan keterberdayaan peserta dalam memanfaatkan teknologi 
digital sebagai sarana promosi kesehatan remaja dan berpotensi untuk dikembangkan serta 
diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 
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